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Intisari

Latar Belakang : Bayi Baru Lahir (BBL) adalah bayi yang berusia 0 sampai
dengan 28 hari. Bayi hingga usia kurang satu bulan merupakan golongan umur
yang memiliki risiko gangguan kesehatan paling tinggi. Pengetahuan ibu
mengenai perawatan BBL adalah salah satu faktor yang penting untuk
meningkatkan kesuksesan dalam angka harapan hidup bayi. Pengetahuan ibu
dalam kemampuan merawat bayi sangat penting karena akan menentukan
kesehatan bayinya dimasa mendatang.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang perawatan BBL
dengan kemampuan ibu merawat bayi.

Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah deskripsi korelatif dengan
pendekatan Cross Sectional menggunakan teknik Total Sampling . Responden
penelitian sebanyak 50 responden ibu dan BBL di RSUD Wates Kulon Progo.
Analisa data menggunakan Kendall’s Tau dan instrumen penelitian menggunakan
lembar kuesioner pengetahuan ibu tentang perawatan BBL dan lembar observasi
tentang kemampuan ibu merawat bayi.

Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji Kendall’s Tau diperoleh hasil bahwa
pengetahuan perawatan BBL dikategorikan cukup sebanyak 27 responden (54%).
Kemampuan ibu merawat BBL baik sebanyak 21 responden (42%) dan
kemampuan kurang sebanyak 2 responden (4%). Hasil uji statistik diperoleh P-
Value 0,000 < 0,05 , oleh karena p<0,00 maka terdapat hubungan pengetahuan
perawatan BBL dengan kemampuan merawat BBL di RSUD Wates Kabupaten
Kulon Progo. Dengan nilai koefisien korelasi 0,467 yang artinya keeratan
hubungan antara variabel independen dan dependen dalam kategori sedang.
Simpulan :Terdapat hubungan pengetahuan perawatan BBL dengan kemampuan
merawat BBL di RSUD Wates Kabupaten Kulon Progo.

Kata Kunci : Bayi Baru Lahir, Kemampuan Ibu Merawat Bayi, Pengetahuan Ibu
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Abstrack

Background : Neonatus are infants aged 0 to 28 days. Infanst aged during the
first month after birth have the highest risk of health problems. Mother’s
knowledge of neonatalcare is one of the important factors to increase succes in the
infant’s life expectancy. Mother’s knowledge in the ability of taking care the
infant is very important because it will determine the infant’s health in the future.
Puspose : To know the relationship between mother’s knowledge about neonatal
care and mother’s ability to take care of the infant.

Methodology Research : This research uses a correlative description by using
cross sectional approach and purposive sampling technique. The research
respondents were 50 respondents from mothers and infants at Wates Regional
Hospital in Kulon Progo. The researcher uses kendall’s tau to analyse the data. As
research instrument, the researcher uses questionnaire sheets of mother’s
knowledge about neonatal care and observasion sheets about mother’s ability to
take care the infant.

Research Result : Based on the results of kendall’s tau test, the researcher found
that the knowledge of taking care the neonatus is sufficient categorized by 17
respondents (54%) with the mother’s good ability to tak care the neonatus by 33
respondents. The statistical test result is P-Value 0,000< 0,05, because of p<0,05
there was a relationship about the knowledge and the ability to tak care the
neonatus at Wates Regional General Hospital in Kulon Progo. The correlation
coefficient value of 0,467 means that the closeness of the relationship between
independent and dependent variables was in the low category.

Conclusion : There is a relationship between mother’s knowledge and ability to
take care the neonatus at Wates Regional General Hospital in Kulon Progo.

Keyword : neonatus, mother’s ability to take care the infant, mother’s knowledge.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bayi baru lahir (BBL) merupakan bayi yang berumur O sampai dengan 28
hari. Pada masa itu akan terjadi perubahan dari kehidupan di dalam rahim ibu dan
kemudian terjadi pematangan organ pada semua sistem. Bayi sampai berumur
kurang dari satu bulan adalah golongan umur yang mempunyai risiko gangguan
kesehatan paling tinggi, bermacam-macam masalah kesehatan bisa muncul,
sehingga tanpa penanganan yang tepat dan benar, bisa berakibat fatal. Beberapa
upaya kesehatan untuk mengendalikan risiko gangguan kesehatan pada ibu dan
bayi diantaranya mengupayakan agar persalinan dapat dilakukan oleh tenaga
kesehatan yang ahli dan di fasilitas kesehatan serta menjamin ketersediannya
pelayanan kesehatan sesuai standar pada BBL (1). Dari hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat kemaknaan tentang pengetahuan
setelah diberikan intervensi, namun hasil tersebut dirasa belum optimal sehingga
perlu perbaikan untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal (2).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 kira-kira
3,6 juta dari 120 juta bayi lahir mengalami asfiksia dari 1 juta bayi ini kemudian
nyawanya tidak tertolong. Masalah tersebut perlu mendapatkan perhatian serius.
Adapun penyebab kematian bayi diantaranya adalah Bayi Berat Lahir Rendah

(BBLR), asfiksia, trauma jalan lahir, infeksi dan lain-lain (WHO, 2012).



Kementerian Kesehatan Republik Indonesia saat ini  berusaha
meningkatkan status kesehatan anak, khususnya bayi dan balita. Fakta yang
terjadi saat ini adalah tingginya Angka Kematian Bayi (AKB), terutama kematian
BBL (2). AKB di Indonesia tahun 2010 tercatat 26 per 1000 kelahiran hidup
lebih tinggi dibandingkan negara Malaysia yaitu 5,2 per 1000 kelahiran hidup, di
negara Filipina 1,2 per 1000 kelahiran hidup. Menurut The World Health Report
2008, AKB di Indonesia mencapai angka 20/1000 kelahiran hidup. Berarti setiap
1 jam terdapat 10 BBL kehilangan nyawa, setiap hari terdapat 246 bayi
kehilangan nyawa dan setiap tahunnya terdapat 89.770 BBL yang meninggal
(SDKI, 2010). Data kasus kematian bayi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2016 sejumlah 278 bayi. Jumlah kematian bayi di Kabupaten Kulon Progo
tahun 2016 sebanyak 48 bayi (3).

Di Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai masalah dan kendala
dalam pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), salah satunya dalam bidang
kesehatan. Kematian BBL sebanyak 79% terjadi setiap 7 hari pertama kelahiran
terutama pada saat proses persalinan. Sebanyak 54% terjadi pada tingkat keluarga
yang sebagian besar disebabkan kurangnya pengetahuan ibu akan
kegawatdaruratan pada BBL dan kemampu yang kurang untuk merawat bayinya
(4).

Pengetahuan ibu mengenai perawatan BBL adalah faktor yang penting
mempengaruhi keterlibatan ibu untuk meningkatkan kesuksesan dalam angka
harapan hidup bayi. Untuk itu diperlukan pengetahuan ibu mengenai perawatan

BBL dapat terlaksana dan juga adekuat (5). Pengetahuan merupakan salah satu



penyebab yang mempengaruhi perilaku dan keyakinan seseorang, selain itu
kemampuan kognitif akan membentuk cara berfikir seseorang dalam melakukan
tindakan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang pentingnya
kesehatan dan manfaatnya maka akan semakin tinggi pula keinginan untuk
mengunjungi fasilitas kesehatan (6). Ibu harus mempersiapkan diri dengan cara
meningkatkan pengetahuan untuk merawat BBL, karena kemampuan ibu
melakukan perawatan BBL dipengaruhi pengetahuan sejak awal, jika seorang ibu
tidak memiliki pengetahuan yang baik maka akan mengalami kesulitan untuk
menjalankan peran sebagai ibu . Kemampuan ibu dalam melakukan merawat BBL
juga dipengaruhi dari latar belakang budaya di lingkungannya, karena banyak
mitos yang tersebar dari suatu budaya yang tidak sesuai dengan cara merawat
BBL yang tepat, bisa juga informasi didapatkan terutama dari orangtuanya (7).
Dari hasil penelitian sebelumnya diperoleh bahwa mayoritas responden tingkat
pendidikan baik dengan kemampuan yang baik sehingga terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kemampuan ibu merawat BBL (8).
Orang tua dan mertua sering memberikan nasihat dan bimbingan serta
bantuan untuk merawat bayi mereka. Hal tersebut dimaksudkan agar pengetahuan
ibu dapat meningkat sehingga mencegah sakit pada BBL (9). Cara orang tua dan
mertua dalam mengajarkan ibu, biasanya sesuai dengan cara merawat anaknya
dahulu. Hal ini membuat ibu bayi melakukan kesalahan yang sama seperti yang
dilakukan oleh orangtua dan mertua mereka. Pada saat ibu menyadari bahwa

perawatan yang dilakukan menurut orangtuanya adalah salah dan menimbulkan



dampak masalah kesehatan pada anaknya barulah ibu merubah perilakunya
menjadi lebih baik (10).

Ketika pengetahuan ibu sudah bertambah lebih baik maka ibu merasa lebih
percaya diri dan merasa akan lebih nyaman untuk melakukan perawatan bayinya
sendiri. Pengetahuan ibu dapat meningkatkan kualitas perawatan BBL dan dapat
mencegah terjadinya sakit pada bayi mereka (9). Bayi sangat rentan terserang
penyakit karena belum memiliki daya imun yang belum sempurna, oleh karena itu
orangtua harus memperhatikan cara perawatan BBL secara tepat dan
komprehensif. Penyakit yang di derita bayi paling umum disebabkan oleh virus
dan bakteri yang datang dari perawatan bayi yang kurang tepat. Oleh karena itu,
ibu harus menjaga kebersihan bayinya untuk mencegah penyakit dengan cara
memandikan bayinya dan melakukan perawatan tali pusat, maka dari hal tersebut
pengetahuan ibu dalam merawat bayi itu penting karena akan menentukan
kesehatan bayinya (11).

Merawat kebersihan bayi khususnya cara memandikan bayi dan perawatan
tali pusat merupakan tantangan bagi orang tua terutama bagi mereka baru pertama
kali mempunyai seorang bayi. Tidak sedikit dari ibu yang tidak mengetahui cara
memandikan dan membersihkan tali pusat yang benar sehingga ibu menyerahkan
semua urusannya kepada pengasuh bayi atau kepada neneknya. Padahal saat
merawat bayinya sendiri adalah saat yang tepat untuk mencurahkan kasih sayang
orangtua kepada anaknya. Berkembangnya kemampuan seorang ibu merawat bayi
tentunya melalui beberapa tahapan dimulai dengan pembentukan pengetahuan,

sikap, sampai dimilikinya keterampilan baru mengenai kemampuan ibu merawat



bayi membutuhkan pelatihan khusus dan ibu juga harus memahami beberapa
prosedur dan manajemen perawatan bayi. Oleh sebab itu bagi ibu untuk
mengetahui perawatan bayi dan yakin terhadap diri sendiri, sehingga akan
mampu merawat bayinya dengan cara yang baik dan benar (12).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan September 2018 didapatkan
BBL sebanyak 146 kasus dari ibu yang mempunyai BBL di RSUD Wates Kulon
Progo, terdapat beberapa masalah pada BBL diantaranya: 8 BBL dengan Berat
Bayi Lahir Rendah (BBLR), 2 BBLR dengan hiperbilirubin, 1 BBLR dengan
anemia, 3 BBLR dengan destress respirasi, 4 BBLR dengan hipoglikemia, 3
BBLR dengan pnemonia, 2 BBLR dengan sepsis, 4 BBL dengan hiperbilirubin
dan 119 BBL lahir dengan sehat. Wawancara dengan 10 responden didapatkan 3
ibu yang mempunyai BBL tidak mengetahui cara merawat BBL dengan benar dan
dibantu orangtuanya. Sebanyak 7 ibu mengetahui cara merawat bayi dengan benar
karena merupakan pengalaman kedua kali merawat BBL. Hasil wawancara
dengan 10 ibu yang sudah melahirkan, 3 diantaranya menyatakan bahwa mereka
tidak bisa melakukan perawatan bayi baru lahir dengan baik. Mereka merasa
kesulitan dalam melakukan perawatan memandikan pada bayi dan sebagian besar
dibantu oleh orang tua. Alasan penelitian dilakukan di RSUD Wates karena belum
ada penelitian yang dilakukan seperti judul penelitian yang akan saya lakukan.

Berdasarkan latar belakang dan studi pendahuluan di atas. Penulis tertarik
untuk meneliti “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Bayi Baru Lahir

(BBL) dengan Kemampuan Ibu Merawat Bayi di RSUD Wates Kulon Progo.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penelitian
perumusan masalah adalah ”Adakah  Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Perawatan Bayi Baru Lahir (BBL) dengan Kemampuan Ibu Merawat Bayi di
RSUD Wates Kulon Progo?”
C. Tujuan
1.Tujuan Umum
Secara umum peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan ibu tentang perawatan BBL dengan kemampuan ibu merawat
bayi di RSUD Wates Kulon Progo.
2.Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik responden penelitian di RSUD Wates
Kulon Progo.
b. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang perawatan BBL di RSUD Wates

Kulon Progo.

¢. Untuk mengetahui kemampuan ibu merawat BBL di RSUD Wates Kulon
Progo.
d. Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel pengetahuan ibu

merawat BBL dengan kemampuan ibu merawat bayi.



D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan masukan khususnya
dibidang ilmu Kkeperawatan serta sebagai ilmu pengetahuan tentang
pengetahuan ibu merawat BBL dengan kemampuan ibu merawat bayi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan acuan dalam keperawatan
komunitas tentang pengetahuan ibu tentang pengetahuan ibu merawat BBL
dengan kemampuan ibu merawat bayi.
b. Bagi RSUD Wates Kulon Progo
Penelitian ini bermanfaat sebagai pedoman dalam memberikan pelayanan
kesehatan dan sebagai masukan untuk peningkatan mutu dan kualitas
pelayanan di RSUD Wates Kulon Progo.
c. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarta
Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber referensi dan bacaan ilmu
keperawatan di Universitas Alma Ata Yogyakarta.
d. Bagi Responden
Penelitian ini bermanfaat tentang pentingnya pengetahuan ibu tentang
pengetahuan ibu merawat BBL dengan kemampuan ibu merawat bayi.
e. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai pengetahuan dan wawasan tentang

pengetahuan ibu merawat BBL dengan kemampuan ibu merawat bayi baru



lahir di RSUD Wates Kulon Progo dan sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan program studi S1 IImu keperawatan di Universitas Alma Ata
Yogyakarta.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya tentang pengetahuan ibu merawat BBL dengan kemampuan ibu

merawat bayi.



E. Keaslian Penelitian

Adapun beberapa penelitian terkait antara lain :

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama & Tahun Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1 Rofif, dkk Pengaruh pendidikan perawatan  Hasil penelitian secara umum Persamaan dari Perbedaan dari penelitian
(2016) bayi baru lahir dengan metode menunjukan bahwa terjadi penelitian ini adalah : ini adalah:

syndicate group terhadap
pengetahuan kader posyandu di
Desa Sumberdanti Wilayah kerja
Puskesmas Sukowono Kabupaten

Jember.

peningkata pengetahuan setelah
diberikan pendidikan perawatan
bayi baru lahir pada kader.
0=0,05

didapatkan p value = 0,001.

Mengetahui
kemampuan merawat
bayi baru lahir
berdasaran tingkat

pengetahuan.

1. Pada penelitian

sebelumnya teknik
pengambilan sampel
munggunakan one
group pretest-post test;
sedangkan teknik
pengambilan sampel
yang akam digunakan
adalah Purposive

Sampling.
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No Nama & Tahun Judul

Hasil Persamaan

Perbedaan

1.

2. Saprono, dkk
(2017) penjelasan terhadap pengetahuan

Pengaruh pemberian leaflet dan

ibu mengenai perawatan tali pusat
pada bayi baru lahir (BBL).

Pengetahuan pre-intervensi 1. Menggunakan

bernilai minimal 11, median 14 kuesioner
dan maksimal 17. Sedangkan 2. Variabel peneltian
skor minimal 16, median 19, yang sama yaiu
maksimal 20 didapatkan pada pengetahuan
post-intervensi. Diperoleh nilai
p = 0,000 (p<0,05) pada

perbedaan pengetahuan pre dan

perawatan BBL.

post-intervensi.

2. Pada penelitian

sebelumnya, penelitian
dilakukan di
Kabupaten Jember;
sedangkan penelitian
selanjutnya akan
dilakukan di RSUD
Wates Kulon Progo.

. Pada peneltian

sebelumnya desain
penelitian
menggunakan desain
quasi experimental;
sedangkan desain
menelitian yang akan
digunakan adalah

cross sectional
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No Nama & Tahun Judul Hasil Persamaan Perbedaan

2. Pada penelitian
sebelumnya cara
pengambilan sampel
consecutive sampling;
sedangkan pengambilan
sampel yang akan
dilakukan adalah
Purposive Sampling.
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